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FADA waktu penulis kara
ni rauda dan belajar di
‘ogyakarta, lantaran per-
nah melihat bermacam corak
seni, lantas terpikir: "Akh.... aku
akaznj&ﬂf pelukis modern saja”,

Yang dimaksud dengan mo-
dern, ialah asal bisa menghasil-
kan karya seni yang tidak realis-
tis, alias abstrak. Terpikir dalam
benaknya, bahwa menjadi pelu-
kis model mutakhir tentulah le-
bih gagah dan up to date. Maka
meluklalah ia, mematung bukan

seenaknya, sebebasnya, seju-
hm melainkan harus tidak

Dilihat dari kodrat kelahiran
dan prosesnya, "sang aku” itu
sesungguhnya tidak wajar. Dan
tidak kodrati sebagaimana se-
harusnya seorang seniman (ca-
lon). Jika para seniman men-
dambnlmn kebebasan dan keju-

immalm “sang a(licjt;” t:dl se-

a mengikat diri dengan
ikatan: harus tidak realistis. Su-
P paya lebih upto date bahkan ak-

Akhirnya ia akan sadar,
bahwa sikap dan tingkah sema-
cam di atas - bagaimanapun da-
lihnya sebagai anak muda-tidak
wajar. Tidak sinkroon dengan
kodrat dan proses kreatif. Ba-
gaimana punjuga, karya seni la-
. hir bukan terpolakan sebeluni-
nya. Apa lagi mengira bahwa
suatu corak mleegﬁ; otomattxs
punya implikasi bermutu
dari yangpla.m. Memang dalam
proses kreatif, banyak faktor
penentu. Yang terpokok antara
lain 1alah temperamen, ling-
kungan, pembinaan, dan dalam
bentuk yang berubah-ubah ia-
lah cita atau idea.

a. Temperamen. .

Temperamen setiap nrangtldak
sama. Karena ini bersifat kod-
ratl atau alamiah. Ada seseo-
rang yang tanggapannya mudah
terkendali, terarah dan gam-
pang mereﬁeksl keadaan se-
o e R
s visual). Sesu-
__ eh ketrampilan
'ofeh-sem rupa, maka tipe
begini dengan mudah cender-
ng menjadi seseorang yang
tfn?iegnghasnlkmakarya yang realis-
tis. Sebaliknya orang yan _'tang~
gapan, fantasinya
bergerak dan melayang bebas
dunianya sangat kreatif. Dalam
pengertian dunia ymm.terléem

bangsa, maka imaji yang
realistis menghasilkan d
“dewa seperti orang Yunani, baik
Zeus, Aphroditte, (apa  Apol-

lo. Semuanya berujud manusia

'SENI RUPA YANG REALISTIS DAN HHG

~ QOleh: Sudarmadji

biasa, cuma propdrsi, anatomi,
ukurannya dsb. lebih besar atau
sempurna. Karena ada ideali-
sasi sedikit. Dan bagaimana
langgapan orang Indonesia di
jaman mengenal kedewaan?
Lebih jauh tanggapan atau ima-
jinya. Sehingga menghasilkan
bentuk dan ujud yang hampir
sama sekali berbeda dengan
manusia biasa. Yang cantik sa-
ngat cantik. Yang mengerikan
menjadi lebih dahsyat dan me-
ngerikan.Dewa Visnuy, lain be-
ntuknya jika sedang semadi
dengan jika sedang marah dan
bertrivikrama. Demikian juga
Parwati isteri Siwa. Imaji yang
terlontar dari karya seni men-

_jadi berbeda: sebagai Durga;

bagai Mahisasuramardini
g menginjak-injak lembu

~(ahli didik seni rupa Amerika

joelmaan raksasa musuhnya. dan
sebagainya,

Kiranya menjadi jelas di sini,
bahwa corak yang realistis me-
mang membuka kemungkinan
untuk bermutu. Sebaliknya be-
gitu pula untuk yang tidak rea-
listis. Karya Rembrandtvan Ryn
yang terbaik, setaraf dengan ka-
rya Chagal yang penuh khayal
dan mimpi itu. Begitu pula den-
gan karya Piet Mondrian yang
"hanya” kotak-kotak Atau Va-
sarrely yang bergerak-gerak op-
tis.

b. Lingkungan Budaya.

Secara ilmu jiwa, seseorang:
mungkin saja termasuk golong
an yang oleh Vlkbor Lowenfeld

vang hldup di Bali seb
kolah model Belanda 1

e _Bamikaanlah vang
dari uraian tersebut di atas.

berasal dari Austria) dikatakan

Pejeng), tercil
a la Dullah. Hal |

nseptuil 1makanme
pengarahan gerak
Mungkin juga orang 1;
‘menyebutkan ide, i
sebagamya Picasso
nya realistis corakl

lukis, jujur terhadap d
ri, berusaha m_enemukagi’d
_f‘_i_kaﬂgim (kepribadia _
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Tidak dicantumkan penciptanya. Dari pameran Asri Yogyakarta.
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